Kinerja DPCG Periode 29 Februari 2024
Kondisi IHSG Actual 2024 vs Budget 2023 dan Actual 2023
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Kinerja Index tahun y2024 masih dibawah IHSG budget di 8.000 walaupun demikian IHSG awal
tahun 2024 sudah tembus diatas 7.200 atau lebih baik dari kinerja IHSG y2023. Jika melihat
pergerakan IHSG sebelumnya sejak tahun 2022, maka tahun 2023 kondisi IHSG menurun
dengan kisaran index di 6.600-6.900, namun meningkat di Okt.2023 serta ditutup di Des. di
7.304. Dalam hal ini Investasi di Dapen khususnya terkait Saham, Dapen belum mampu
memperoleh keuntungan khususnya dari pelepasan Reksadana Saham dan Reksadana
Campuran (kecuali KPD Saham) baik untuk tahun 2023 maupun 2024. Hal ini disebabkan saat
pembelian Reksadana dimaksud terjadi di tahun 2022 yaitu saat IHSG tahun 2022 sedang tinggi
atau NAV beli di tahun 2022 masih lebih tinggi dari NAV 2024
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Jumlah alokasi realisasi nilai wajar investasi sebesar Rp.118,7Miliar atau Rp.3,1Miliar (2,5%)
dibawah renbis. Tidak tercapainya alokasi investasi Saham sesuai renbis, dikarenakan rencana
penempatan kembali pada KPD saham belum bisa dilakukan karena menunggu arahan dari
pendiri. Sementara peningkatan alokasi SBN untuk mengejar hilangnya peluang hasil dari KPD
Saham yang belum terjadi. Reksadana meningkat 6,3% karena dana hasil pencairan KPD
sebelumnya, telah di alihkan ke Reksadana pasar uang dan Deposito untuk sementara waktu.
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Jumlah Hasil Investasi belum tercapai 38% terhadap Renbis. Dan secara parsial beberapa hasil
investasi masih berada dibawah budget yaitu untuk hasil dari Saham belum terealisasi terkait
tertundanya rencana penempatan KPD yang ditargetkan hasil nya sebesar Rp 1,9Miliar atau Rp
166juta per bulan. Hasil dari Reksadana ditargetkan Rp 266juta masih belum memungkinkan
terealisasi karena nilai NAV nya masih dibawah nilai perolehan. Sementara dari SBN masih
19,8% dibawah target karena harga pasar SBN masih rendah dibawah harga perolehannya
dampak suku bunga tinggi dan geopolitik yang menyebabkan yield naik dan harga SBN turun.

No. Uraian | So Awal | Mutasi | So Akhir |
Bunga
1 Tabungan 2,75 1,49 4,24
2 Deposito 26,47 25,57 52,05
3  SBN 184,99 177,62 362,61
4 Obligasi 239,14 225,01 464,15
5  Sukuk 21,63 20,32 41,95
Jumlah 474,98 450,02 925,00
Laba (Rugi) Pelepasan
Jumlah | - | - I - I
Deviden
10 Saham I - I - I - |
Investasilain
11 Bangunan I - I - I - I
Total Hasil Investasi | 474,98 | 450,02 | 925,00 |

Hasil Investasi per Feb.2024 terutama diperoleh dari hasil bunga sebesar Rp.925 juta atau lebih
tinggi jika dibanding budgetnya sebesar Rp 823 juta atau sudah diatas budget 12,39%. Secara
total, target hasil Investasi sebesar Rp 1,1Miliar atau masih dibawah budgetnya sebesar Rp
1,5Miliar atau 29% dibawah budget karena target hasil dari laba rugi pelepasan KPD Saham,
SBN dan Reksadana, belum terealisasi dampak dari belum membaiknya nilai pasar dibanding
nilai perolehannya maupun penempatan KPD baru .

II. Keuangan,
Kinerja Keuangan (dalam jutaan fp.)
Uraian Realisasi Renbis Pencapaian
Penambahan
Pendapatan Investasi 925 1.508 61,3%
Peningkatan (Penurunan) Invest]- 78 378 -20,6%
Total luran JatuhTempo 1.763 1.832 96,2%
Pendapatan Lain diluar Invest 5 16 34,3%
Total Penambahan 2.615 3.735 70,0%
Pengurangan
Beban Investasi 42 91 45,7%
Beban Operasional 471 527 89,4%
Manfaat Pensiun 1.915 1.590 120,5%
Total Pengurangan 2.428 2.208 110,0%
Kenaikan / Penurunan Aset Neto 187 1.526 12,3%
Aset Neto Awal Periode 126.367 127.613 99,0%
Aset Neto Akhir Periode 126.554 129.139 98,0%

Penurunan Aset Neto sebesar 2% atau Rp 2,5Miliar utamanya disebabkan oleh tidak
tercapainya target pendapatan investasi yaitu 38% dibawah target atau sebesar Rp 823 juta dan
pembayaran Manfaat Pensiun 20% diatas target yang berdampak kepada berkurangnya alokasi
investasi untuk menghasilkan pendapatan sesuai target. .

RASIO Realisasi Renbis Pencapaian
ROI (R+U) 0,7% 1,5% 47,0%
ROI 0,8% 1,2% 65,4%
ROA 0,3% 0,7% 48,0%
RKD 83,0% 84,8% 97,9%
SOLVABILITAS 111,3% 113,6% 97,9%
BOPO 50,6% 34,6% 146,4%

ROI (R+U) dan ROI masing-masing 47% dan 65,4% masih dibawah target Renbis dikarenakan
target hasil investasi yang belum tercapai. Hal ini juga berdampak kepada BOPO mencapai
50,6% diatas renbis dampak dari target hasil investasi yang belum tercapai. Secara angka untuk
biaya operasional masih dibawah Renbis sebesar 10,6%. Rasio Kecukupan Dana dan
Solvabilitas masing2 berada 2,1% dibawah Renbis.

Ill. Kepesertaan
Jenis Manfaat (utaan Rupiah) Realisasi Renbis Pencapaian
Pensiun Meninggal 272 167 163,2%
Pensiun Dipercepat 328 267 123,0%
Pensiun Normal 1.189 1.128 105,4%
Pengembalian luran - 6 0,0%
Tunda JatuhTempo 126 23 540,0%
Jumlah 1.915 1.590 120,4%

Pemenuhan Manfaat Pensiun berada 20,4% (Rp.325 juta) diatas renbisnya . Kenaikan ini
dikontribusikan masing2 dari PT JAS (14%), PT Cl (8%) dan PT CAS (684,9%).

Rata-rata umur piutang iuran pemberi kerja adalah sebagai berikut :

Umur Piutang won | PTIAS PTC! PTJAE PTCAS PTCEN Jumlah
jutaan Ro.)
<3Bulan 774,00 7,00 118,00 79,00 0,30 978,30
>3 Bulan - - - - - R
IV. Komposisi Aktiva bersih per Mitra
Unit Aktiva Bersih % tase
PT JAS 108.302.675.805 86%
PTCI 1.332.012.117 1%
PT JAES 12.285.616.945 10%
PT CEN 180.845.288 0%
PT CAS 4.452.526.674 4%
Total 126.553.676.830 100%
PT CEN, 0% PT CAS, 4%
PT JAES,
PTCl, 1% 10%
PT JAS, 86%




